96

BAB IV
PENUTUP

4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan mengenai fungsi dan penggunaan
partikel (joshi) wa dan ga dalam light novel Kaguya sama wa kokurasetai : Shuchiin
gakuen nanafushigi. Penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa fungsi dari partikel (joshi) wa yang ditemukan dalam light novel Kaguya
sama wa kokurasetai : Shuchiin gakuen nanafushigi adalah: 1.) menunjukkan
informasi tertentu yang sedang dibicarakan,sudah diketahui bersama atau telah
dimaklumi (51), 2.) menunjukkan sebuah topik,yang kemudian sama sama
menjadi maklum (45), 3.) dalam bentuk N + wa + N + ga, menunjukkan segi aspek
dan kualitas (Nomina kedua) dari topik pembicaraan pertama (Nomina pertama)

(17) , 4.) menunjukkan kontras antara dua hal,atau dua gagasan (3),
Fungsi dari partikel (joshi) ga yang menunjukkan subjekdan objek dalam kalimat
atau dengan verba dan adjektiva tertentu,menunjukkan objek yang ditemukan
dalam light novel Kaguya sama wa kokurasetai : Shuchiin gakuen nanafushigi
adalah: 1.) menunjukkan keberadaan diikuti dengan verba (aru,gozaimasu,-
irasshasru) (19) , 2.) menunjukkan subjek dari predikat (47) , 3.) menunjukkan
subjek dari verba intrasitif (13) , 4.) sebagai kata interogatif (pertanyaan biasa dan
pemilihan) (1) , 5.) menunjukkan subjek dari anak kalimat (22) , 6.) menunjukkan
subjek dalam anak kalimat yang berakhiran dengan ka (1) , 7.) menunjukkan
subjek dalam anak kalimat penghubung atau anak kalimat pengandaian apabila ia
berbeda dari anak kalimat utama (3) , 8.) menunjukkan objek dari nomina
ketangkasan (12), 9.) menunjukkan objek verba dan Adjektiva keperluan (hitsuyou
da,dll) (2) , 10.) menunjukkan objek dari adjektiva keinginan (hoshii dan bentuk
verba -tai) (1), 11.) menunjukkan objek verba dan adjektiva emosi (3) , 12.) untuk
menunjukkan objek verba dari adjektiva kemampuan (1)
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3. fungsi dari partikel (joshi) ga yang dipakai diantara dua anak kalimat ditemukan
dalam light novel Kaguya sama wa kokurasetai : Shuchiin gakuen nanafushigi
adalah : 1.) dipakai diantara dua klausa untuk menunjukkan dua anak kalimat itu
berlawanan dalam pengertian (12), 2.) menunjukkan dua pemberian subjek yang
mempunyai dua perbedaan derajat (5) , 3.) dipakai pada akhir kalimat (untuk
menyatakan arti yang berlawanan dengan pernyataan lain,dan memperhalus
penolakan) (7)

4. kedua joshi tersebut juga memiliki perbedaan yang cukup menonjol salah satunya
yaitu partikel wa sebelumnya sudah pernah dibahas,atau sudah diketahui secara
umum.Dalam tatanan bahasa setelah partikel wa biasanya terdapat penjelasan

disebut dengan #|#73Z (handanbun) atau kalimat keputusan dari kata yang teletak

setelah partikel wa.Sedangkan partikel ga biasanya menonjolkan hal-hal yang
spesifik atau kontras,seperti pemberian karakteristik atau predikat pada suatu

nomina (lebih menunjukkan objek).
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